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Article Info Abstrak 

Article History Salah satu hambatan paling dalam pengelolaan perikanan dan konservasi laut 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya, kerentanan, dan 

konektivitas antara laut dan manusia. Pendidikan laut pada usia sekolah belum 

banyak diterapkan dalam sistem pembelajaran. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini ialah untuk memberikan pemahaman literasi laut pada 

siswa Sekolah Dasar kelas 1-6 di Sekolah Satu Atap Tanjung Bele. Kegiatan 

dilakukan pada bulan Agustus 2022 di Sekolah Satu Atap Tanjung Bele, Desa 

Olat Rawa, Kecamatan Moyo Hilir, Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipasi aktif dalam kegiatan 

penyuluhan literasi laut. Khalayak sasarannya ialah anak-anak Sekolah Dasar 

Kelas 1 hingga 6 di Sekolah Satu Atap Tanjung Bele. Kegiatan dilakukan pada 

bulan Juli hingga Agustus 2022. Tahapan kegiatan yaitu koordinasi dengan pihak 

sekolah dilanjutkan dengan evaluasi awal tingkat pemahaman awal siswa terkait 

literasi laut, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ceramah (penyampaian 

materi) literasi laut dan diakhiri dengan evaluasi akhir tingkat pemahaman siswa. 

Fokus materi yang diberikan yaitu terkait peranan ekosistem mangrove, lamun 

dan terumbu karang serta dampak kerusakannya bagi manusia. Metode 

pengajaran dilakukan melalui games dan diskusi kelompok. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi secara aktif selama kegiatan. Setiap 

kelompok mampu menjelaskan peranan ekosistem mangrove, lamun dan terumbu 

karang. Semua kelompok juga mampu memberikan contoh dampak kerusakan 

mangrove, lamun dan terumbu karang bagi manusia. Semua siswa terlibat aktif 

dalam aksi bersih-bersih pantai. Dibutuhkan pembelalajaran literasi laut secara 

berkelanjutan di Tanjung Bele dalam mendukung pengelolaan perikanan 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Lautan merupakan salah satu ekosistem yang mengalami tekanan kerusakan. Beberapa 

pemicunya yaitu perubahan iklim (Pecl et al., 2017, 2019; Poloczanska et al., 2016, IPCC 2019), 

penangkapan ikan berlebihan (Rousseau et al. 2019) dan pencemaran (Villarrubia-Go´mez et al. 

2018; Vince dan Hardesty 2019). Dampak dari beberapa tekanan ini diproyeksikan meningkat 

ketika populasi manusia secara global meningkat hingga 8,5 miliar pada tahun 2030 (Jouffray et 

al. 2020). Mengatasi masalah ini dibutuhkan berbagai upaya, salah satunya upaya peningkatan 

pemahaman manusia terhadap laut.  

Salah satu hambatan paling signifikan dalam pengelolaan perikanan dan konservasi laut 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya, kerentanan, dan konektivitas 

antara manusai dan laut. Catalano et al. (2019) dan Stoll-Kleemann (2019) menyatakan bahwa 

kebutuhan yang paling mendesak dalam konservasi laut adalah meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang koneksitifitas manusia dan laut serta meningkatkan perilaku pro-lingkungan. 

Saat ini, strategi pembinaan sikap dan perilaku yang mendukung pemanfaatan lingkungan alam 
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yang berkelanjutan merupakan strategi yang gencar dilakukan secara global dalam mendukung 

pembangunan perikanan yang berkelanjutan (Bamberg dan Moser 2007; Duarte et al., 2020). 

Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang laut sangat penting untuk 

memperkuat koneksi ke laut, dan meningkatkan perubahan perilaku serta dapat menjadi solusi 

mengurangi atau mencegah dampak manusia pada lingkungan dan sumber daya laut 

(Schoedinger et al. 2005). Oleh karenanya dalam mendukung pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan dibutuhkan peningkatan pemahaman masyarakat terkait literasi laut. Literasi laut 

dapat didefinisikan sebagai “pemahaman tentang pengaruh laut terhadap manusia dan pengaruh 

manusia terhadap laut” (National Oceanic and Atmospheric Administration, 2013).  

Pendidikan terkait laut merupakan hal yang fundamental yang harus diberikan kepada 

anak-anak teruatama anak-anak pesisir. Anak-anak yang mampu memahami pentingnya lautan 

bagi umat manusia dan berkomunikasi tentang lautan akan memengaruhi teman sebaya dan 

keluarga. Ketika dewasa, diharapkan dapat membuat keputusan yang bertanggung jawab 

terhadap pemanfaatan laut (Cava et al., 2005). Hal ini selaras dengan Agenda PBB 2030 untuk 

Pembangunan Berkelanjutan (UNESCO, 2017). Diantara tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) yaitu: bahwa sangat penting untuk “memastikan pendidikan berkualitas” (SDG 4), 

membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mempromosikan 

masyarakat pembangunan berkelanjutan; “mengambil tindakan untuk memerangi perubahan 

iklim dan dampaknya” (SDG 13); serta “melestarikan dan menggunakan samudra, laut, dan 

sumber daya laut secara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan” (SDG14). Namun 

hingga saat ini, isu kurikulum sekolah nasional di seluruh dunia ialah kurangnya literasi laut 

(Visbeck, 2018), Selain itu, topik pesisir dan kelautan hampir tidak ada dalam kurikulum Sains 

dan Geografi di berbagai negara seperti Inggris, Kanada dan juga Indonesia. Kurikulum terkait 

laut terdapat di kurikulum Brasil, Cina, dan Australia (Gough, 2017) 

Peningkatan literasi laut perlu dilakukan di berbagai daerah terutama di daerah pesisir. 

Tanjung Bele merupakan salah wilayah pesisir yang ada di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara 

Barat. Dusun Tanjung Bele merupakan dusun yang kurang dapat diakses dengan mudah. Hal ini 

dikarenakan jalan menuju Tanjung Bele masi melewati jalan setapak. Kesulitan akses ini 

mempengaruhi akses pendidikan di Tanjung Bele. Di dusun ini hanya terdapat satu sekolah yaitu 

Sekolah Satu Atap (SATAP). Bangunan sekolah ini diperuntukkan untuk Sekolah Dasar hingga 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Meskipun sekolah ini berada di pesisir, namun pengetahuan 

terkait pendidikan laut masih sangat jarang diberikan baik di sekolah formal maupun non formal. 

Oleh karena itu, kami melakukan kegiatan yang bertujuan meningkatkan pemahaman literasi laut 

anak-anak SD di Dusun Tanjung Bele. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini ialah untuk 

meningkatkan pemahaman anak-anak terkait literasi laut (dampak laut terhadap manusia dan 

dampak manusian terhadap laut). Melalui kegiatan peningkatan literasi laut ini, diharapkan anak-

anak dapat memahami pengaruh manusia terhadap laut dan pengaruh laut terhadap manusia 

sehingga kedepannya anak-anak hingga usia dewasa nantinya dapat melakukan tindaka-tindakan 

yang bertanggung jawab terhadap pemanfaatan laut.  

 

METODE  

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan di Sekolah Satu Atap Dusun Tanjung Bele, Desa Olat Rawa, 

Kecamatan Moyo Hilir. Persiapan hingga pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua minggu 
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yaitu mulai tanggal 25 Juli hingga 06 Agustus 2022. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Sekolah 

Satu Atap Tanjung Bele. 

 

Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini ialah anak-anak Sekolah Dasar kelas 1 

hingga kelas 6 yang berada di Sekolah Satu Atap Tanjung Bele. Pemilihan anak-anak sebagai 

khalayak sasaran dikarenakan anak-anak merupakan usia yang sangat tepat dalam memberikan 

pendidikan lingkungan termasuk tentang laut. Pemilihan Tanjung Bele juga dilatarbelakangi oleh 

di Tanjung Bele masih terdapat praktik-praktik pemanfaatan sumber daya yang tidak 

bertanggung jawab sehingga dibutuhkan literasi laut untuk anak-anak agar kedepannya menjadi 

generasi yang bertanggung jawab terhadap pemanfaatan laut. 

 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan ini ialah koordinasi dengan pihak sekolah, persiapan alat dan bahan, evaluasi 

awal, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi akhir. Adapun gambar tahapan kegiatan adalah sebagai 

berikut: 
 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Kegiatan koordinasi dilakukan untuk mengatur jadwal kegiatan dengan pihak sekolah dan 

menyepakati berbagai hal lainnya (Gambar 2). Koordinasi dilakukan melalui diskusi dengan 

kepala Sekolah dan guru. Hasil diskusi bersama Kepala Sekolah diantaranya menetapkan siswa 

kelas 1 hingga 6 sebagai peserta kegiatan serta kegiatan dilakukan selama satu hari. 

 

 
Gambar 2 Kegiatan Koordinasi dan Diskusi dengan Kepala Sekolah 

Kegiatan selanjutnya ialah melakukan persiapan alat dan bahan. Beberapa alat dan bahan 

yang dipersiapkan yaitu kertas demonstrasi, kertas tulis serta spidol. Kegiatan berikutnya ialah 

melakukan survey terkait pemahaman awal siswa-siswa terhadap laut. Metode yang digunakan 

dalam survey ini ialah tanya jawab dengan anak-anak. Selanjutnya memberi pemahaman literasi 
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laut melalui ceramah singkat, latihan soal dan tugas kelompok. Media pembelajaran berupa 

gambar-gambar sumber daya laut dan foto-foto kerusakan ekosistem laut. Kertas latihan dibuat 

dalam bentuk teka teki silang dan lainnya. Pertanyaan juga dibuat dalam bentuk games antar 

kelompok. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, siswa kemudian diajak untuk 

melakukan kegiatan penyelamatan laut melalui aksi bersih-bersih pantai. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Pemahaman Awal Anak-anak Sekolah Satu Atap Tanjung Bele 

Tingkat pemahaman awal peserta terkait laut dievaluasi melalui kegiatan tanya jawab. 

Pemilihan metode tanya jawab ini dilakukan agar peserta memahami dengan baik pertanyaan 

yang diberikan. Beberapa pertanyaan yang diajukan yaitu: apakah ada yang tahu apa itu 

mangrove?, apakah ada yang tahu apa itu lamun?, apakah sering menangkap ikan di laut?, 

apakah sudah tahu fungsi mangrove untuk manusia? dan beberapa pertanyaan lainnya. Pada saat 

diberikan pertanyaan, siswa-siswa secara aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak kelas 1 hingga 6 Sekolah Satu Atap 

Tanjung Bele telah mengenal beberapa organisme dan ekosistem di lingkungan pesisir dan laut 

namun belum mengetahui peranan dan manfaatnya. Tingkat pemahaman terkait peranan 

organisme dan ekosistem perairan untuk kehidupan manusia belum dapat dijelaskan secara baik.  

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terkait peranan ekosistem 

perairan ialah masih minimnya pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah terkait 

literasi laut. Hal ini juga menunjukkan bahwa kurikulum untuk anak-anak SD di Indonesia belum 

sepenuhnya memasukkan materi terkait literasi laut dalam materi pembelajaran.  

 

 
Gambar 3 Evaluasi awal tingkat pemahaman siswa 

 

Mogios et al. (2019) melaporkan bahwa hanya sebagian kecil negara di Dunia yang 

memiliki kurikulum terkait literasi laut. Mogios et al. (2019) juga melaporkan bahwa kurangnya 

pemahaman anak-anak terkait laut dikarenakan fakta bahwa ilmu kelautan bukan merupakan 
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bagian dasar dari sistem pendidikan pada kurikulum nasional di beberapa negara. Salah satu 

negara yang memiliki orientasi pendidikan yang mengarah pada pendidikan laut adalah Kroasia. 

 

Partisipasi Anak-anak selama Kegiatan 

Jumlah anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini ialah 45 orang (98% dari total 

keseluruhan jumlah siswa kelas 1 hingga kelas 6). Selama kegiatan berlangsung, anak-anak 

mengikuti kegiatan secara aktif. Hal ini terlihat dari keaktifan anak-anak dalam menjawab 

pertanyaan saat diskusi serta aktif dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan. Keaktifan anak-

anak juga terlihat dari semangatnya dalam mengerjakan tugas kelompok. Pada kegiatan tugas 

kelompok, masing-masing kelompok memberikan nama kelompok dengan nama-nama 

organisme di perairan laut. Tugas kelompok yang diberikan yaitu mengisi teka teki silang, 

mencocokkan antara gambar dengan nama hewan serta menjelaskan dampak dari hilangnya 

ekositem mangrove, ekosistem lamun dan terumbu karang.   

 

 
Gambar 4 Kegiatan Diskusi Kelompok didampingi oleh Pemandu 

 

Pada diskusi kelompok, perwakilan setiap kelompok maju ke depan untuk menjelaskan 

hasil diskusinya terkait dampak kerusakan mangrove dan kerusakan terumbu karang. Hasil 

diskusi masing-masing kelompok menjelaskan bahwa beberapa dampak dari kerusakan 

ekosistem mangrove dan terumbu karang diantaranya ialah terjadinya potensi tsunami, 

berkurangnya jumlah ikan, tidak ada tempat wisata dan beberapa jawabannya lainnya. Hasil dari 

pemaparan masing-masing kelompok ini menggambarkan bahwa anak-anak cukup mampu 

memahami dampak dari kerusakan ekosistem mangrove dan terumbu karang serta kerusakan 

lainnya.  
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Gambar 5 Pemaparan Hasil Diskusi masing-masing Kelompok 

Keaktifan siswa pada kegiatan ini juga terlihat dari tidak adanya siswa yang meninggalkan 

ruangan serta mengikuti kegiatan hingga selesai. Selain keaktifan di kelas, keaktifan siswa juga 
terlihat pada saat kegiatan aksi bersi-bersi pantai. Siswa secara aktif turut melakukan kegiatan 

pemungutan sampah plastik di pinggir pantai.  

 

Pemahaman Anak-anak Terhadap Perananan Ekosistem Laut 

Untuk melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan sumber daya laut secara 

berkelanjutan, warga negara dari segala usia perlu mengetahui dan memahami hubungan antara 

manusia dan laut. Akibatnya, promosi literasi laut pada pendidikan dasar (SD) hingga menengah 

sangat penting untuk dilakukan (Visbeck, 2018). Hal ini dikarenakan anak-anak mewakili warga 

dan konsumen masa depan, yang akan mengembangkan sikap dan membuat keputusan yang 

akan mempengaruhi lingkungan. Anak-anak juga merupakan agen perubahan sosial yang penting 

dalam masyarakat, karena selain melakukan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab secara 

langsung, mereka juga memiliki potensi untuk membawa perubahan dengan mempengaruhi 

pengetahuan lingkungan, sikap dan perilaku teman sebaya, keluarga dan masyarakat luas 

(Hartley et al., 2015).  

Hasil observasi terkait tingkat pemahaman siswa setelah diberikan ceramah singkat tentang 

fungsi dan peranan ekosistem perairan (mangrove, lamun dan terumbu karang) menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan fungsi dan peranang ekosistem perairan. Selain 

fungsi dan peranannya, siswa juga mampu menjelaskan dampak yang terjadi jika ekosistem 

tersebut mengalami kerusakan. Hal ini terlihat pada saat setiap kelompok menjelaskan hasil 

diskusinya. Rata-rata kelompok mampu menjelaskan dampak dari kerusakan mangrove dan 

ekosistem lainnya bagi Desa mereka. Dalam kegiatan ini terlihat bahwa siswa laki-laki lebih 

aktif menjelaskan dibandingkan siswa perempuan.  

 

Partisipasi Siswa Dalam kegiatan Aksi bersih-bersih Pantai 

kegiatan aksi bersih-bersih pantai dilakukan sebagai upaya pembelajaran melalui pratek 

langsung terkait literasi laut terutama dalam topik menjaga kelestarian laut. Melalui kegiatan 

bersih-bersih pantai, diharapkan siswa terlibat langsung dalam kegiatan cinta laut. Selain 

menumbuhkan sikap cinta laut, aksi bersih-bersih pantai ini juga telah memberikan dampak 

positif bagi laut Tanjung Bele. Melalui aksi ini, perairan Tanjung Bele menjadi bersih dari 

sampah-sampah plastik dan botol kaca. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sampah yang 
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paling mendominasi di perairan Tanjung Bele adalah sampah plastik yang berasal dari limbah 

rumah tangga. Limbah beling kaca termasuk limbah kedua terbanyak dan paling berbahaya 

karena dapat melukai kaki masykarakat yang sering ke laut untuk mencari kerang.  

 

 
Gambar 6 Aksi Bersih-bersih Pantai oleh Siswa-siswa SD Tanjung Bele 

 

Kegiatan ini diharapkan dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap laut sehingga 

kedepanya mereka dapat mengambil keputusan yang bijak dalam memanfaatkan laut. Fauville 

dkk. (2018) menyatakan bahwa Ocean Literacy mencakup tiga dimensi: pengetahuan, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan. Semua itu didukung oleh tujuan pendidikan 

lingkungan yang ditetapkan oleh UNESCO (1975), yaitu kesadaran, sikap, keterampilan dan 

partisipasi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempromosikan Literasi Kelautan sejak usia 

dini, mulai dari tahun pertama sekolah, dengan menambahkan topik mengembangkan Literasi 

Kelautan ke dalam kurikulum (Mogias et al., 2019; Stefanelli-Silva et al., 2019; ALLEA, 2020). 

Hanya warga negara masa depan yang melek laut yang dapat memahami masalah terkait laut dan 

akan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 
 

 

KESIMPULAN 
Siswa-siswa SD kelas 1 hingga 6 Sekolah Satu Atap Tanjung Bele sebagian besar mampu 

menjelaskan peranan ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang serta mampu menjelaskan 

dan memberikan beberapa contoh dampak yang akan ditimbulkan jika ekosistem tersebut 

mengalami kerusakan. Selama kegiatan, siswa menunjukkan ketertarikan dalam mempelajari 

laut. Dibutuhkan pembelajaran terkait laut yang dilakukan secara berkelanjutan baik melalui 

sekolah formal maupun non formal sebagai upaya mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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